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ABSTRAK

Gempa bumi berkekuatan 6,4 skala richter (SR) melanda Pulau Lombok pada bulan Juli 2018, diikuti oleh
gempa 7,0 SR dalam waktu kurang dari sebulan pada bulan Agustus 2018. Gempa ini menyebabkan
kematian dan kerusakan infrastruktur, salah satunya adalah infrastruktur air bersih. Kerusakan infrastruktur
air bersih mengakibatkan kebutuhan air bersih di Kabupaten Lombok Utara terganggu. Sumber air bersih
yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah sumur (air tanah) yakni sebesar 54,39%. Adapun
metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah dan diskusi. Selama kegiatan
berlangsung diketahui permasalahan yang dialami oleh mitra yaitu terdapat beberapa sumur dangkal milik
warga yang tercemar septick tank pada saat gempa bumi tahun 2018, serta belum optimalnya pemanfaatan
mata air sebagai sumber air bersih di Desa Jenggala. Oleh sebab itu penyedian air bersih untuk memenuhi
kebutuhan air bersih saat keadaan darurat bencana alam sangat penting, mengingat potensi terjadinya
bencana alam tidak dapat diprediksi kapan dan dimana akan terjadi.

Kata kunci: gempa bumi, air bersih, air tanah, sumur

ABSTRACT

An earthquake of magnitude 6.4 SR hit Lombok, in July 2018, followed by another 7,0 SR earthquake
magnitude in less than a month in August 2018. The earthquake caused fatalities and damage to
infrastructures, including the clean water infrastructure. Damage to clean water infrastructure facilities has
disrupted clean water demand in the North Lombok country.The source of clean water that is most utilized by
the peoples is the well (ground water) of 54.39%. The method used in this activity is the persentation and
discussion method. During the activity, it was found out that the problems experienced by the partners were
that there were a number of shallow wells owned by residents that were contaminated by septick tank during
the 2018 earthquake, and the use of springs as a source of clean water was not yet optimal in Jenggala
Village.Therefore, the supply of clean water to fullfil the needs of clean water during a natural disaster
emergency is very important, given the potential for natural disasters can not be predicted when and where it
will occur.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2018 Pulau Lombok diguncang
beberapa gempa bumi dengan magnitude > 6,0
SR. Dari beberpa gempa bumi tersebut, terdapat
dua gempa bumi dengan magnitude di atas 6,0
SR yang mengakibatkan dampak kerusakan yang
signifikan terhadap infrastruktur dan menimbulkan
banyak korban jiwa. Gempa bumi pada pukul
06.47 WITA tanggal 29 Juli 2018 dengan
magnitudo 6,4 SR selama 10 detik, titik
episentrum terletak pada 8.26°LS dan 116.55°BT,
kedalaman 24 km, 28 km Barat Laut Lombok
Timur. Sepekan kemudian gempa bumi pada
pukul 19.46 WITA tanggal 5 Agustus 2018
dengan magnitudo 7,0 SR dengan titik episentrum
terletak pada 8.37° LS dan 116.48° BT,
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kedalaman 15 km, 18 km barat laut Lombok Timur
pada lereng Utara—Timur Laut Gunung Rinjani.

Dampak dari Gempa Bumi ini adalah
sebanyak 562 jiwa korban meninggal dunia,
korban luka-luka 1.886 jiwa, korban menderita
dan mengungsi 431.365 jiwa serta hancurnya
berbagai jenis bangunan dan infrastruktur seperti
rumah, fasilitas peribadatan, fasilitas kesehatan,
fasilitas  pendidikan, termasuk  kerusakan
infrastruktur air bersih.

Fasilitas air bersih yang dikelola oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang ada
di Pulau Lombok sebagian besar mengalami
kelumpuhan. Terganggunya pendistribusian air
bersih setelah gempa diakibatkan banyaknya
jaringan perpipaan yang rusak, terutama pipa
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transmisi yang melalui jalur tebing. Sebagian
besar pipa transmisi yang melalui jalur tebing
terputus akibat terbawa longsoran tebing. Selain
itu sambungan rumah (SR) ke rumah pelanggan
banyak yang rusak akibat tertimpa bangunan
rumah warga yang rubuh.

MASALAH

Dalam kondisi tanggap darurat bencana
alam gempa bumi, ketersedian air bersih menjadi
kebutuhan yang paling utama yang harus
dipenuhi. Akibat gempa bumi banyak fasilitas air
bersih yang mengalami kerusakan terutama
penyediaan dengan jaringan perpipaan. Sumber
air bersih yang palimg banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat di Kabupaten Lombok utara saat
keadaan darurat bencana gempa bumi tahun
2018 adalah air tanah  yakni  sumur
(dangkal/dalam) yakni sebesar 54,39% (Hidayat,
2019).

Namun pemanfaatan air tanah untuk
pemenuhan kebutuhan air bersih dalam keadaan
darurat bencana alam belum maksimal. Hal ini
disebabkan oleh masih banyak daerah yang
kesulitan mendapatakan air bersih. Sementara itu
ketersediaan air tanah di Pulau Lombok cukup
besar. Dimana terdapat dua Cekungan Air Tanah
(CAT) yang ada di Pulau Lombok. Yang pertama
CAT Tajung-Sambalia dengan luas 1.124 km?,
potensi air tanah bebas sebesar 224 jt m3/th dan
potensi air tanah tertekan sebesar 22 jt mdth.
Yang kedua adalah CAT Mataram-Selong dengan
luas 2.366 km?, potensi air tanah bebas sebesar
662 jt mSth dan potensi air tanah tertekan
sebesar 8 jt m¥th.( Robert J.K & Roestam S,
2010).

METODE

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Jenggala, Kabupaten Lombok Utara dilakukan
bersama tim dari Program Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik dengan bekerjasama dengan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LPPM) Universitas Muhammadiyah Mataram.
Motode yang digunakan dalam penyuluhan ini
adalah ceramah dan diskusi.

PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Kegiatan

Desa Jenggala merupakan salah satu dari
tujuh desa yang ada di Kecamatan Tanjung. Desa
Jenggala memiliki luas 45,95 km? atau 39,69%
dari luas total Kecamatan Tanjung. Jumlah
penduduk yang ada di Desa Jeggala yakni 8.238
jiwa, dengan tingkat pertumbuhan penduduk
1,77% setiap tahunnya. Mayoritas penduduk
bekerja sebagai petani. Batas-batas Desa
Jenggala adalah sebagai berikut:
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Sebelah Utara  : Laut Jawa

Sebelah Selatan : Kabupaten Lombok Barat
Sebelah Timur : Kecamatan Gangga

Sebelah Barat Desa Tanjung dan Desa
Tegal Maja
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan

Dampak Gempa Bumi

Selain menyebabkan korban jiwa, gempa
bumi yang terjadi pada tahun 2018 di Pulau
Lombok menyebabkan kerusakan fasilitas air
bersih yang ada. Akibatnya masyarakat kesulitan
mendapatkan air bersih untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Seperti yang ditunjukkan
pada tabel di bawah ini merupakan bentuk
kerusakan pipa PDAM Kabupaten Lombok Utara
akibat gempa bumi.

Tabel 1. Bentuk keruskan pipa PDAM akibat
gempa bumi

No Bentuk Gambar kerusakan
Kerusakan

1 Kerusakan
pada
Broncap
akibat
material
longsor

2 Pipa
transmisi
terputus
akibat
material
longsor
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Bentuk

No Kerusakan

3 Kerusakan
pada
sambungan
rumah (sr)

(Sumber: Hidayat, 2019)

Gempa bumi yang terjadi tahun 2018
mengakibatkan perubahan pola penggunaan
sumber air bersih di Kabupaten Lombok Utara.
Sumur (dangkal/dalam) menjadi alternatif yang
paling banyak digunakan oleh masyarakat. Selain
sumur, pendistribusian air bersih menggunakan
mobil tangki merupakan alternatif lain yang
banyak digunakan oleh masyarakat. Sebagian
besar sumber air bersih yang digunakan oleh
mobil tangki adalah berasal dari sumur bor baik
yang disediakan pemerintah maupun oleh
relawan (Hidayat, 2019).
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Gambar 2. Jumlah Pengguna Sumur
berdasarkan kecamatan di Kabupaten
Lombok Utara

Dari Gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa
terjadi penambahan jumlah pengguna sumur di
setiap wilayah di Kabupaten Lombok Utara
setelah gempa bumi. Faktor penyebab
peningkatan jumlah pengguna sumur setelah
terjadinya gempa bumi adalah sebagian besar
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sumur masyarakat masih dapat digunakan dan
tersedianya beberapa titk sumur bor yang
disediakan oleh pemerintah maupun relawan.

Pelaksanaan Kegiatan

Jadwal pelaksanaan penyuluhan ini
menyelesaikan rencana dan jadwal kegiatan yang
ada dengan alokasi dana yang sesuai secara
komprehensif dengan kerjasama aktif bersama
mitra. Kegiatan berlangsung selama 4 (empat)
minggu, dengan jadwal pelaksanaan kegiatan
yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jadwal pelaksanaan kegiatan

. Mgg Mgg Mag Mgg
No Kegiatan 1 5 3 4

1 | Persiapan -

2 | Pelaksanaan ]

3 Evaluasi -
Penulisan

4 Laporan -

5 Penggandaa [

n Laporan

Kegiatan dilaksanakan di Aula Kantor Desa
Jenggala yang disediakan langsung oleh Mitra
kegiatan. Berikut dokumentasi pelaksanaan
kegiatan yang disajikan pada gambar dibawah ini.

Gambar 3. Acara pembukaan langsung oeh
Kepala Desa Jenggala

Gambar 4. Pemaparan materi penyuluhan
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Gambar 5. Diskusi dengan peserta penyuluhan

Adapun materi-materi yang disampaikan berupa
materi-materi yang berkaitan dengan air tanah
mulai dari pengertian, cara  menjaga
kelestariannya dan dampak yang ditimbulkan dari
eksploitasi air tanah secara berlebihan. Selain itu
disampaikan juga data-data yang berkaitan
dengan ketersedian dan kebutuhan air bersih di
Kabupaten Lombok Utara setelah gempa bumi
tahun 2018 berdasarkan hasil penelitian Hidayat
pada tahun 2019.

Beberapa materi yang disampaikan dapat dilihat

pada Gambar 6.

« Alr fanah adolah ar yang terdapat dalom lapsan tanah
atou batuan & bowah permukaan tanah

Air Tanah

* Air tanah merupakan salah satu SDA yang sangal
penting, sehingga peru dlakukan pengembangan
pemantaatan, pelestartan dan perindungan
terhadapnya dengan stud yang terpadu dan serasi guna
mencopo manfoot ssbhesar-besornya dalaom mamenuhi
kebutuhan mosyarakat.

[SVEIITA MINAMMADITANMATARAM  ummaoca

Pemanfaatan Air Taw

« Berdasarkan BD Gubemur NTB no 20 tahun 2015, dalam
pemaniaatan ar tanoh ada beberapo hal yg hans
diperhatican:

1. Pengebaran alr tanah hans jauh dan pemukiman

2. Horus memilii SIP (Surat ijin Pengebeoron) dan SIPA (Surat
ljn Pengambian Alr fanah) untuk kepentingan industry
atcy kepentingan Bodan usaha lainnya,

3. Untuk Kebuluhan RT fidak dikenai SIP/SIPA dengon
syarat: Pengombia menggunokan fenoga
manusifsumur gali, Sumur bor dengan diameter pipa 2
inci (§ om), dan penggunaan kurang dari 100
ma3/foulan/kk.

Ancaman Penggunoan ﬂmw

« Penurunan permukoan fana poada doerah sekitar pompa
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» Dampak gempa bumi terhadap sumuwr yang oda di
Kobupaten Lombek utara:

. Alr sumur menjadi keruh
. Alr sumar berpaosic
. Alr sumwr berbou lumpur

. Permukocn tanah di dalem sumur natk menutupl
bong sumur,
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« Pemanfactan air lanah (sumur Bor) sebagal aaltemanif

sumber air bersih dalom keadoan danrat bencana
sangat efexhif. Hal Ini disebabkan ketersedian ar yang
cendrung konstan, Sedangkan sumur dangkal sangat
rawen lerhodap bencana alam.

* Penentuan sumur lokasl sumur Bor harus
mempertimbangkan cakupan wiksyah yg bics dilayary
don okses yg mudach

« Surmur dangkal [surmwe Qoll) dalam prokliknyo dilapongen
masih bias digunckaaon sebagoi altermalive sumber air
bersih. Namun untuk aaerch yang dekat dengan peasisir
sangatrentan lerpengaruh bencona [gempa bumi)

Gambar 6. Materi-materi penyuluhan yang
diberikan kepada mitra (tenaga fasilitator) di
kecamatan Narmada

Pada saat pelaksanaan penyuluhan didapatkan
beberapa permasalahan lain yang dialami oleh
masyarakat, diantaranya:

1. Terdapat beberapa sumur dangkal milik warga
yang tercemar septick tank pada saat gempa
bumi melanda pada tahun 2018, terutama pada
daerah pemukiman padat penduduk.

2. Belum optimalnya pemanfaatan mata air
sebagai sumber air bersih di Desa Jenggala.
Pengelolaan masih dilakukan secara swadaya
masyarakat tanpa perencanaan teknis yang
memadai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari rangkaian kegiatan penyuluhan yang
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Kegiatan dapat berjalan lancar dan sesuai
dengan jadwal pelaksanaan
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2. Peserta penyuluhan telah mendapatkan
transfer knowledge mengenai pengetahuan
pemanfaatan air tanah sebagai sumber air bersih
dalam keadaan darurat bencana

Saran
Perlu adanya kerjasama antara pihak
pemerintah, swasta, akademisi dalam

memanfaatkan potensi air tanah yang ada,
terutama dalam menyediakan air bersih saat
keadaan darurat bencana. Karna terkait dengan
dengan bencana tidak ada yang tahu kapan dan
dimana akan terjadi.
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